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ABSTRAK 

 
Waduk Way Sekampung yang sedang dibangun, terletak di Kecamatan Banyumas, Kabupaten 

Pringsewu, Provinsi Lampung harus menyediakan air untuk irigasi seluas 72.707 ha, air baku sebesar 

2532 l/dtk, dan PLTM 2x2,7 MW. Data inflow yang digunakan diambil dari outflow hasil studi pola 

operasi Waduk Batutegi (PT. Virama Karya, 2016) serta debit aliran lateral bagian hulu waduk, sehingga 

efek pola operasi Waduk Batutegi dapat diabaikan. Untuk pemenuhan kebutuhan dibutuhkan pola 

operasi waduk yang baik sehingga pemenuhan kebutuhan di atas 80% untuk irigasi, 90% untuk air baku, 

dan 95% untuk air operasi. Waduk Way Sekampung memiliki elevasi pelimpah +124 m, dengan elevasi 

minimum operasi +112 m yang menjadi elevasi batas untuk pemodelan menggunakan HEC-ResSim. 

Pemodelan yang akan dilakukan menggunakan HEC-ResSim membagi waduk menjadi tiga zona yaitu 

inactive, konservasi, dan zona banjir berdasarkan elevasi batas yang ada. Untuk mempermudah proses 
evaluasi hasil, maka simulasi dilakukan pada tiga kondisi yaitu tahun kering, basah, dan normal. Dengan 

adanya Waduk Way Sekampung, pemenuhan kebutuhan pada tahun basah dan normal mencapai 100%, 

sedangkan pada tahun kering pemenuhan irigasi sebesar 88,98% namun masih diatas 80% sehingga 

kebutuhan masih terpenuhi. Dari hasil ketiga tahun simulasi, pola operasi tahun basah menjadi pola 

operasi paling efisien karena elevasi diakhir paling mendekati elevasi muka air normal yaitu +121,5 m. 
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ABSTRACT 

 
The currently constructed Way Sekampung Dam located in Banyumas District, Pringsewu Regency, 

Province of Lampung must provide water for irrigation area of 72,707 ha, raw water of 2482 l/s, and 

2x2,7 MW. The inflow data used is taken from outflow result of operation system study of Batutegi 

Reservoir (from PT Virama Karya’s report) and lateral flow upstream of reservoir, so that the effect of 
Batutegi Reservoir operation system can be ignored. To meet the needs of a good reservoir operation 

system is required so that above needs 80% for irrigation, 90% for raw water, and 95% for water 

operations. The Way Sekampung Reservoir has a +124 m overflow elevation, with a minimum operating 

evelation of +112 m which becomes the boundary elevation for modeling using HEC-ResSim. Modeling 

to be performed using HEC-ResSIm divides the reservoir into three zones: inactive, conservation, and 

flood zone based on the existing boundary elevation. To facilitate the process of evaluation of the results, 

the simulations is done on three conditions dry, wet, and normal years. With the Reservoir of Way 

Sekampung, the fulfillment of irrigation amounted to 88,98% but still above 80% so the needs are still 

met. From the results of the third year of simulation, the wet year operation pattern became the most 

efficient operation pattern because the elevation at the en closest to the normal water level is  +121.5 m. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Waduk merupakan tempat penyimpanan air sediaan yang nantinya digunakan untuk 

daerah tangkapan banjir; sebagai sumber air untuk irigasi; sebagai daerah tangkapan 

hujan; atau untuk mengubah debit aliran sungai.
 1 

Fungsi waduk secara prinsip ialah 

menampung air saat debit tingi untuk digunakan saat debit rendah. Seperti konstruksi sipil 

lainnya, persoalan waduk menyangkut aspek perencanaan operasi dan pemeliharaan.2 Untuk 

mengetahui sistem operasi yang baik, maka dapat dilakukan simulasi menggunakan HEC-

ResSim. Diharapkan dari hasil yang didapat kita dapat mengetahui pola operasi yang sudah 

maksimal.  

 Salah satu waduk yang akan dibangun di Indonesia adalah Waduk Way Sekampung, 

terletak di Desa Bumi Ratu, Kecamatan Pagelaran bagian kanan sungai dan Desa Banyumas 

di kiri sungai, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung dimana secara geografis terletak 

antara 104o 48’- 105o 08’ Bujur Timur dan 5o 12’ -5o 33’ Lintang Selatan. Waduk Way 

Sekampung diharapkan dapat memenuhi penyediaan air irigasi, air baku, dan PLTM 

sekitar. Waduk ini memiliki volume normal 68,062,345.71 m3 dan 111,394,772.16 m3 

pada saat banjir datang. Penyediaan air irigasi untuk DI Sekampung seluas 55.373 ha 

dan DI Rumbia extension 17.334 ha; air baku membutuhkan 2.482 l/det; dan PLTM 

sebesar 2,7 MW. Lokasi Waduk Way Sekampung dapat dilihat dari Gambar 1.1. 

Dengan terpenuhinya penyediaan air irigasi, maka akan ada peningkatan 

intensitas tanam menjadi 270% (pola tanam Padi-Padi-Palawija). Proses operasi 

Waduk Way Sekampung menjadi komponen penting untuk memenuhi kebutuhan di 

atas. Salah satu cara untuk merencanakan operasi waduk adalah menggunakan HEC-

                                                             
1 Votruba, L., and Broza, V., (1989). Water Management In Reservoirs. Faculty of Civil Engineering 

of the Technical University. Prague, Czechoslovakia. 

2 Koswara, B. (2011), “Dasar-dasar Pengelolaan Danau dan Waduk”, BPP-PSPL Press 
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Ressim. Penggunaan HEC-Ressim dapat membantu pengambilan keputusan pada saat 

kejadian. Melalui perencanaan operasi waduk ini, skema pola tanam untuk irigasi di 

masa yang akan datang dapat direalisasikan dengan mudah, bahkan dapat turut 

memenuhi kebutuhan air baku Kabupaten Pringsewu. Oleh sebab itu pengoperasian 

Waduk Way Sekampung harus sebaik mungkin, untuk mencegah kegagalan 

penambahan pola tanam dan kurangnya penyediaan air baku bagi Kabupaten 

Pringsewu. 

 

 

Gambar 1.1 Peta Lokasi Bangunan Air pada Sungai Way Sekampung 
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Gambar 1.2 Peta Lokasi Waduk Way Sekampung  

 Skema kebutuhan secara menyeluruh pada Sungai Way Sekampung dapat 

dilihat pada Gambar 1.3. Dalam skema terlihat jelas pola operasi Waduk Way 

Sekampung akan dipengaruhi dengan keadaan bangunan air di hulu yaitu Waduk 

Batutegi dan di hilir yaitu Waduk MargaTiga dan Bendung Jabung. Penggunaan data 

yang diambil dari studi sebelumnya oleh PT.Virima Karya berupa debit inflow Waduk 

Way Sekampung yang sudah termasuk outflow dari Waduk Batutegi dan debit lateral 

tambahan di hulu Waduk Way Sekampung yang sudah termasuk dalam pola operasi 

Waduk Batutegi. Oleh sebab itu, bangunan air bagian hulu Waduk Way Sekampung 

dapat diabaikan. Karena pada studi ini hanya mempelajari pola operasi Waduk Way 

Sekampung, maka daerah bagian hilir Bendung Argoguruh tidak diperhitungkan.  
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Gambar 1.3 Skema Kebutuhan Sungai Way Sekampung 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pola operasi Waduk Way Sekampung yang 

baik untuk digunakan dalam pemenuhan kebutuhan. Proses studi pola operasi dengan 

bantuan HEC-Ressim untuk pemodelan, diharapkan  dapat menjadi acuan untuk 

menghasilkan pola operasi yang baik sehingga dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan air irigasi dan air baku sebaik mungkin. Selain itu, model ini diharapkan 

dapat digunakan untuk membantu menentukan tindakan yang harus dilakukan apabila 

terjadi sebuah kejadian yang tidak terduga. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam skripsi ini, penelitian terbatas pada ruang lingkup: 

1. Pemodelan yang dilakukan hanya menggunakan data inflow Waduk Way 

Sekampung untuk memenuhi kebutuhan Waduk Way Sekampung dan 

Bendung Argoguruh. 

2. Program yang digunakan untuk mensimulasi pola operasi adalah HEC-Ressim. 

 

1.4 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini adalah: 

a. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan menggunakan buku-buku rujukan dan makalah 

ilmiah sebagai acuan persamaan dan dasar teori yang dibahas 

b. Analisis Studi Pola Operasi Model Menggunakan HEC-ResSim 

Analisi Studi Pola Operasi Model dengan memanfaatkan HEC-ResSim sebagai 

sarana komputasi untuk membuat model operasi Waduk Way Sekampung yang 

nantinya akan dianalisis. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

Bab 1 atau Bab Pendahuluan, bab tersebut membahas latar belakang penelitian, inti 

permasalahan, maksud dan tujuan, pembatasan masalah, metode penelitian, diagram 

alir dan sistematika penulisan 

Bab 2 atau Bab Tinjauan Pustaka, bab ini berisikan tentang pengertian waduk dan 

bendung, lalu penelusuran banjir pada waduk serta program HEC-ResSim yang 

digunakkan. 

Bab 3 atau Bab Data Hidrologi dan Waduk Way Sekampung, bab ini berisikan data 

bendungan Way Sekampung dan bendung Argoguruh berserta data hidrologi yang 

akan digunakan pada pemodelan. 
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Bab 4 atau Bab Analisis dan Evaluasi Hasil Pemodelan HEC-ResSim, bab ini akan 

menguraikan proses verifikasi, penentuan rule yang akan diterapkan, proses simulasi, 

dan evaluasi hasil pemodelan dengan HEC-ResSim. 

Bab 5 atau Bab Simpulan dan Saran, merupakan bagian yang menegaskan ulang 

tentang simpulan dari penelitian dan berisikan saran yang dapat digunakan untuk 

kebutuhan penelitian lebih lanjut. 
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1.6 Metodologi 

Mulai

Perumusan masalah

Studi Literatur :

Pola Operasi Waduk dengan Metode SI

Tidak Terpenuhi
Verifikasi HEC-ResSim 

dengan Metode SI

Evaluasi Manual 
Menggunakan Excel / 

Program LainTerpenuhi

Pengumpulan Data

Data Hidrologi :
1. Debit Banjir
2. Debit kebutuhan air

Data Teknis Bendungan :
1. Bangunan Pengambil 
2. Bangunan Pelimpah

Simulasi Operasi Waduk Way Sekampung

Tahun Basah

Kesimpulan dan Saran

Finish

Tahun Normal Tahun Kering

Elevasi sesuai Data Elevasi Percobaan

 

Gambar 1.4 Diagram Alir 

 




